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BMKG : Suhu Panas di Kota Bandung Diperkirakan
Mencapai 33 Derajat Celcius
Prolite – Suhu Kota Bandung akhir-akhir ini terasa lebih panas
dari  biasanya,  Badan  Meteorologi  Klimatologi  dan  Geofisika
(BMKG) menjelaskan mengenai perubahan suhu.

BMKG  memprediksikan  suhu  panas  di  Kota  Bandung  akibat
peralihan  musim  hujan  ke  musim  kemarau.

Perubahan  cuaca  bukan  hanya  di  rasakan  di  Kota  Bandung
nyatanya prediksi BMKG menyatakan prediksi tertinggi di Jawa
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Barat akan mencapai antara 35-37 derajat celcius.

Sedangkan  untuk  Kota  Bandung  sendiri  akan  diprediksikan
mencapai panas 30-33 derajat celcius.

Suhu  Bandung  dan  Jawa  Barat  yang  makin  panas,  disebabkan
posisi  matahari  yang  berada  tak  jauh  dari  ekuator  yang
sekarang sedang berada di Belahan Bumi Utara (BBU).

Ini menyebabkan wilayah yang di ekuator mendapatkan penyinaran
matahari  yang  maksimum.  Sehingga  menyebabkan  udara  yang
terdapat di wilayah Indonesia termasuk Jawa Barat terasa lebih
panas daripada biasanya.

“Ini menyebabkan suhu udara yang terdapat di wilayah Indonesia
termasuk Jawa Barat terasa lebih panas dari pada biasanya,”
ucap Kepala BMKG Bandung Teguh Rahayu, Kamis (2/5/2024).

Ia menyebut pada tanggal 26 April panas mencapai 29.6 derajat
celcius, pada tanggal 27 April panas 29.4 derajat celcius,
pada 28 April 30.4 derajat celcius. Panas pada 29 April 30.2
derajat  celcius,  suhu  udara  pada  30  April  30.6  derajat
celcius, dan 1 Mei panas mencapai 30.0 derajat celcius.

Selain itu bulan Mei ini merupakan peralihan musim dari musim
penghujan ke musim kemarau di sebagian besar wilayah yang
berada di Indonesia.

Karena itulah BMKG menghimbau kepada seluruh masyarakat untuk
tetap menjaga kesehatan dan potensi cuaca ekstrem di tengah
perubahan musim ini.

“Ciri  masa  peralihan  musim  adalah  pola  hujan  yang  biasa
terjadi pada sore hingga menjelang malam hari dengan didahului
oleh adanya udara hangat dan terik pada pagi hingga siang
hari. Hal ini terjadi karena radiasi matahari yang diterima
pada pagi hingga siang hari cukup besar dan memicu proses
konveksi (pengangkatan massa udara) dari permukaan bumi ke
atmosfer sehingga memicu terbentuknya awan,” katanya.


